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Abstrak

Tulisan ini merupakan ilustrasi tentang Penanganan sampah

yang selama ini kita lakukan dan ajakan untuk membantu

memotong daur sampah agar barang yang tidak bernilai guna

menjadi sesuatu yang bermanfaat dan tidak menimbulkan

dampak negatif serta mewujudkan lingkungan yang bersih dan

sehat sebagai wujud 'tresnd tanah air. Sistem 3R yang selama ini
kita.kenal menekankan pada penanganan sampah yang berawal

dari sumbernya dan pengelolaan akhir dari sampah diharapkan

dapat mancapai dua tujuan: mengubah sampah menjadi material

yang memiliki nilai ekonomis dan mengolah sampah agar menjadi

material yang tidak membahayakan bagi lingkungan hidup.

Gknologi ekoenzim merupakan salah satu alternative penggunaan
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sampah rumah rangga menjadi sesuatu yang bernilai guna.
Beberapa sampah anorganik dapat didaur ulang dengan bilaksana
tanpa menimbulkan kerugian untuk pihak rainnya. Jika hal ini
dapat terlaksana maka sampah bukan saja limbah dan sesuatu
yang tidak bernilai tetapi dapat dijadikan sumber penghasilan
dan bernilai tambah. peran serta masyarakat dalam i.rr-g".rr.,
sampah diharapkan dapat menjadikan Indonesia sebagai Negara
yang bersih dan asri sebagai bentuk cinta tanah air.

Kata kunci: sampah organik, sampah anorganik, daur ulang,
ekoenzim, reuse, reduce, recycle,

Pendahuluan

Pelaksanaan pembangunan nasionar yang berkelanjutan, pada sektor
sumber Daya AIam dan Lingkungan Hidup perlu memp..h"tik"r, up^-,
untuk mendayagunakan sumber daya alam yang dipergunakan sebesar-
besarnya untuk kemakmuran rakvat dengan memperhatikan kelestariar:
fungsi dan keseimbangan lingkungan hidup.

Pembangunan berkelanjutan dirumuskan sebagai pembangunan yans
memenuhi kebutuhan masa kini ranpa mengorbankan hak pemenuha.
kebutuhan generasi mendatang; dalam arti luas p.-b".rgrran untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan pada saar ini ranpa mengurans,
kemampuan generasi yang akan datang dalam -.*.rruhi kebutuhan-
kebutuhan mereka.

Pengelolaan lingkungan termasuk pencegahan, penanggulanga:
kerusakan dan pencemaran serra pemurihan kuaritas ringkun"gan telah
menuntut dikembangkannya berbagai perangkat kebijaksanaan dar
program serta kegiatan yang didukung oleh sistem pendukung pengeloraa::
lingkungan lainnya.

Pengeiolaan Lingkungan Hidup adalah upaya melestarikan funs,
lingkungan hidup yang meliputi berbagai kebijakan meriputi penaraa.-
lingkungan, pemanfaatan sumber daya alam, pengembangan sumber da..
pemeliharaan sumber daya dan lingkungan sekitar, pemurihan sumb;:
daya yang dieksploitasi, pengawasan, dan pengendalia,.lingkungan hidur
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Makhiuk hidup di sekitar sumber daya termasuk manusia dan perilakunya

yang mempengaruhi kelangsungan lingkungan dan kesejahteraan manusia

serta makhluk hidup lain.

Sebagai negara yang masih berkembang pengelolaan sampah di

Indonesia selama ini dilaksanakan bersifat tradisional dan kurang ramah

iingkungan. Sampah umumnva dibuang di dalam suatu wadah tanpa

adanya proses pengurangan dan pemilahan sampah terlebih dahulu, yang

lebih dikenal dengan sistem ini dikenal dengan sebutan "kumpul-angkut-

buang". Terlebih masyarakat pedesaan umumnya penanganan sampah

dilakukan dengan cara-cata yang tidak benvalvasan lingkungan, misalnya

dengan pembakaran sampah, vang berpotensi menimbulkan zat-zat

beracun ke dalam udara. Kebiasaan tersebut telah beriangsung se.iak jaman

dahulu sampai dengan sekarang. Sehingga hidup nvaman di lingkungan

r-ang bersih dan asri hanyalah impian setiap orang. Ga,va hidup masyarakat

modern.yang ddak bersahabat dan tidak peduli dengan alam menvebabkan

pencemaran tanah, air maupun udara.

Dengan paradigma masyarakat tentang pengelolaan sampah dan

semakin bertambah banyak jumlah penduduk, semakin meningkatkan

:roduksi sampah. Sampah didefinisikan sebagai bahan sisa yang dibuang

iari hasil aktivitas manusia maupun proses alam vang tidak memiliki nilai

.konomis jika tidak melalui proses tambahan. Secara sederhana sampah

:aiam rumah dapat kita bagi menjadi 2 kategori, vakni :

diperbaharui seperti mineral dan minvak bumi, plastik dan alumini-

um. Sebagian zat anorganik secara keseluruhan tidak dapat diuraikan

oleh alam, sedang sebagian lainnya hanya dapat diuraikan dalam wak-

tu yang sangat lama. Sampah anorganik yang dihasilkan oleh rumah

tangga biasanya berupa botol-botoi plastik, tas plastik, dan kaleng.

- Sampah Organik mudah diuraikan dalam proses alami. Sampah ru-

mah tangga sebagian besar merupakan bahan organik contoh sampah

dari dapur, sisa tepung, sayuran, kulit buah, dan daun.

Rumah tarlgga ternyata merupakan penyumbang sampah terbesar.

--.:dasarkan perhitungan Bappenas dalam buku infrastruktur indonesia
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pada tahun 1995 perkiraan timbunan sampah di Indonesia sebesar 22.5

juta ton dan akan meningkat lebih dari dua kali lipat pada tahun 2020

menjadi 53,7 juta ton (Mungkasa, 2004). Kebiasaan masvarakat yang

memperlakukan sampah sebagai barang tak bernilai dan layak dibuang

tanpa pernah berfikir akan pengelolaannya menvebabkan sampah-sampah

tersebut terakumulasi dan menghasilkan tumpukan sampah yang tidak

bernilai tambah.

Penanggulangan Sampah Selama Ini

Pengelolaan sampah diharapkan dapat mancapai dua tujuan:

mengubah sampah menjadi material yang memiliki nilai ekonomis dan

mengolah sampah agar menjadi material yang tidak membahavakan bagi

lingkungan hidup. Namun timbunan sampah dengan volume vang besar

di tempat pembuangan akhir berpotensi menghasilkan bau, genangan

air yang disebabkan hujan pada tumpukan sampah merupakan sumber

penvakit dan tumpukan sampah dapat melepas gas metan (CHr) yang

dapat meningkatkan emisi gas rumah kaca. Gas metan tersebut dapat

memberikan kontribusi terhadap pemanasan global. Senyarva CH4 dari

metan tersebut berdampak pada penipisan iapisan ozon. Jika lapisan

ozon makin menipis maka cahal'a matahari iangsung masuk ke bumi

dan menyebabkan pemantulan sinar matahari akan sangat lemah karena

terhaiang metan. Gas meran ini sulit diuraikan secara alami di udara, hal

ini memperparah pemanasan global.

Penguraian sampah yang mengandalkan proses alami memerlukan

jangka rvaktu yang lama dan penanganan dengan biaya vang besar untuk

jenis sampah anorganik, sedangkan untuk sampah organik meskipun

dapat terurai dengan proses alami namun akan menyebabkan bau yane

akan meny'ebabkan polusi udara. Selama ini tempat pembuangan akhir

sampah di Indonesia tidak semuanya dilengkapi dengan sistem pengelolaan

sampah sebagaimana mestinya. Tempat pembuangan sampah hanr-a

diartikan sebagai lahan kosong yang dapat digunakan untuk membuans

atau menimbun sampah tanpa ada pengelolaan selanjutnva. Area sekitar

tumpukan sampah bahkan dijadikan tempat tinggal bagi para pemuluns

yang menggantungkan hidupnya dari sampah masyarakat.
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Usulan penerapan 3R untuk sampah merupakan salah satu sistem

yang dapat digunakan dalam usaha penl,elamatan lingkungan hidup.

Sistem 3P., reuse (penggunaan kembali), reduce (mengurangi), dan recl,cle

(daur ulang) ini lebih menekankan pada penanganan sampah.vang berawal

dari sumbernya. Pemilahan sampah antara sampah organik dan sampah

anorganik merupakan usulan yang bagus. Akan tetapi sejak disosialisasi

sampai saat ini pengolahan sampah dengan sistem pemilahan sampah

belum terlaksana secara terpadu. Sampah masih dicampur menjadi satu.

Jika masvarakat mau sedikit berusaha memisahkan jenis sampah organik

dan sampah anorganik saat membuang, maka kemungkinan besar

kita tidak akan merusakkan sampah anorganik ,vang sebetulnya masih

punya kesempatan untuk di daur ulang. Sampah anorganik biasanya

dikategorikan sebagai sampah kering. Sampah ini memiliki kemungkinan

untuk dapat di daur ulang. Sedang sampah organik merupakan sampah

basah yang karena dapat terdegradasi (membusuk/hancur) secara alami.

Dan meskipun sampah 1,ang sudah dipilah sejak level rumah rangga belum

tentu di TPA akan ditangani secara terpisah. Hal ini menjadi pekerjaan

rumah bagi pihak yang terkait.

Pengelolaan Sampah Anorganik

Sampah anorganik berasal dari sumber daya alam yang tidak dapat

:iperbarui. Karena tidak dapat diperbarui dan selalu diproduksi maka

:rasyarakat dapat membantu penanganan sampah organik ini dengan

rengurangi pemakaiannya dengan memakai ulang barang-barang yang

::perlukan dan membantu mendaur ulang barang-barang yang masih

:emiliki nilai ekonomis, mengajak konsumen untuk menghindari
renggunaan barang sekali pakai seperti kertas tissue dan mendesain

- -oduk yang menggunakan bahan yang lebih sedikit untuk fungsi yang
,.na contoh, pengurangan bobot kaleng minuman. Daur ulang lebih
*.rckuskan kepada sampah yang tidak bisa diuraikan dengan proses

.-:mi. Secara umum, daur ulang adalah proses pengumpulan sampah,

,::rvortiran, pembersihan, dan pemrosesan marerial baru untuk proses

, rduksi. Sampah anorganik yang dapat didaur ulang misalnya : kaca,

..:tas, plastik dan sebagainya.
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Kaca yang didapat dari botol dan lain sebagainya dibersihkan dari
bahan kontaminan, lalu dilelehkan bersama-sama dengan material kaca
baru menjadi Glassp/talt yang dapat digunakan sebagai bahan bangunan
dan jalan, selain itu juga dapat didaur ulang menjadi bahan kerajinan dari
kaca vang bernilai jual tinggi. Daur ulang kertas dengan mencampurkan
kertas bekas yang telah dijadikan pulp denganmaterial kertas baru. Karena
kertas yang didaur ulang akan mengalami penurunan kualitas maka harus
dicampur dengan material kertas baru. sampah plastik juga merupakan
sampah yang dapat didaur ulang, menjadi rempar pensil yang canrik, ras

dengan model yang menarik dan berbagai barang Iain.

Sampah-sampah inilah y'ang selama ini oieh sebagian kecil orang
dijadikan mara pencarian, kelompok orang ini yang biasa kita sebut
sebagai pemulung. secara tidak langsung mungkin kita tidak merasakan
dampak dari pekerjaan pemulung. Para pemulung inilah yang dengan setia
mengaduk-aduk sampah demi mendapat barang-barang vang bisa dijual
kembali untuk didaur ulang. Penghasilan yang kecil dan risiko terjangkit
penyakit yang tinggi tetap mereka jalani demi menyambung hidup.
Aiangkah bijaksananya jika kita masing-masing mulai memilah sampah
sehingga dapat membantu pekerjaan para pemulung.

Pengelolaan Sampah Organik dengan Eko-Enzyme

sampah atau limbah tersebut dapat dimanfaatkan menjadi sesuatu
yang lebih berguna dan memiliki nilai tambah. Salah sarunlra adalah dengan
membuat suatu Eco-en4/m€ yang bahan dan alatnl,a berasal dari limbah
organik dan anorganik yang dapat dengan mudah dijumpai di sekitar
lingkungan kita. Eco-enzyme dalam Bahasa Indonesia disebut ekoenzint.
Ehoenzim ini merupakan penemuan dari Dr. Rosukon poompanyong dari
Thailand. Dia seorang peneliti dan pemerhati lingkungan dan pendiri
Asosiasi Pertanian Organik Thailand (organic Agriculture Associatioi;
of Thai/anfl. Dari usaha dan inovasi vang ia lakukan ini, ia dianugerah:
penghargaan oleh FAO Regional Thailand pada tahun 2003.

Prinsip proses pembuatan eleoeruzim mirip dengan proses pembuatar-
kompos. Penambahan air digunakan sebagai media pertumbuhan sehinge:
produk akhir vang diperoleh berupa cairan yang lebih disukai karen-.-
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lebih mudah digunakan. Hasil dari Eboenzim ini nantinya bisa digunakan

sebagai cleaning solution yang dapat digunakan sebagai pembersih serba

guna, misalnya untuk mengepel, cuci piring, membersihkan kamar mandi.

jendela, motor, dan lain sebagainya. Karena hasil fermentasi ini memiliki

semacam przPerti antiseptic. Selain ilu ekoeruzim ini dapat berguna sebagai

grlwth foctor tanaman, campuran deterjen, pembersih lantai, pembersih

sisa pestisida, pembersih kerak, dan penurun suhu radiator mobil (Anonim,

2009).

Proses pembuatan ekoenzim tidak sulit dan dapat dikerjakan di rumah

menggunakan sampah sisa dari sampah organik rumah tangga. Ekoenzim

juga tidak membutuhkan media yang sulit dan luas. Dengan hanva

menggunakan botol-botol plastik bekas minum atau tempat plastik biasa,

penggunaan wadah kaca tidak disarankan. Bagian tersulit dari pembuatan

eleoenzim karena membutuhkan waktu 3 bulan dari pembuatan sampai

dengan siap digunakan. Bahan l:akt ekoenzimhanya air, sampah organik

dari dapur rumah tangga seperti kulit buah-buahan, sisa sayuran, dan

gula jawa dengan perbandingan 10:3:1. Masukkan semua bahan dalam

wadah plastik bersih dan tertutup yang sudah dibersihkan. Pada bulan

pertama sehari sekali tutup botol dibuka selama kurang lebih 5 detik

untuk membuang gas yang dihasilkan. Selanjutnya pada bulan ke 2 dan

ke 3 jangan buka tutup botol. Penggunaan label untuk penulisan tanggal

pembuatan sangat penting. Sehingga kita tidak lupa kapan ekoenzim ini
dibuat. Setelah 3 buian buka tutup botol dan saring larutan yang disebut

ekoenzim ini. Larutannya dapat digunakan sebagai pembersih sedangkan

ampasnya bisa dikeringkan dan dibuat pupuk. Berikut gambar dari

pembuatan ehoenzim'.

183



*": &t*p.1.
lw. * _ I0FHs+i:eri+rlupr&tu0"11613.g1;

I j,-.f* tr-til
I trsffi 1. ,J
L

I - - _l - Ste$?
I t'% I ' : i'zi'l "dij+ i ": L'eJ ?'tlr: &rtPrl.:
,Hry2 {*lI lFqfttr I iI suga. f \j

":m r;W@ieM 
:

.. :5tr.x3 3
,+ .' I p*ii; rr-,er @5t4 il3 Jo ti li+o "i,.i'w3 

tr {#:,I sp**q 1ffi 3#lI kd{he! ll lI *est4 igNi' fdi)rrffii#

i-- ---- *- - -'St*4
ff*4 *.-- ftti ',r'- c-rl -..:q, ir. r ry rr,,j {.}..i1 1;^t ",

C'rerg}*i ,*iF-l:" '"' '' :6:e.{ur 'i5" u-'
rq',ddE1 e;+trrdr

I tlB 4d d l 1;:rl
tihra* ,ffi

1......:

Sum b er ; www. u /t)t s to s du e en ergy. n e t
Eboenzim ini tidak hanya dapat dibuat pada skara kecii saja, namun

bisa dengan skala besar. Penemuan ramah lingkungan ini baik untuk
dikembangkan pada masyarakat untuk menghasirkan pembersih ramah
lingkungan dan dapat menjadi pupuk organik i,ang baik untuk ranaman
dan tanah kita.

Pengelolaan Sampah di Jawa Tengah

Dari hasil Kunjungan Lapangan Bidang persampahan ke Thailand
dan Malaysia yang dilaksanakan oleh Dinas KIMTARU provinsi 

Jawa
Tengah dan Departemen PU terdapat beberapa har yang bisa dijadikan
contoh untuk meningkatkan Pengelolaan persampahan di Jawa Tengah,
antara lain:

1. pengelolaan sampah harus benar-benar dilaksanakan secara profesional
dan tidak bisa dikelola hanya asal-asalan (manajemen sederhana).

2' Biaya untuk pengelolaan sampah harus ditanggung bersama antara
pemerintah, masyarakat, dan swasta karena memeriukan biaya yang
sangat besar.

3. TPA harus dikendalikan secara teknis, ekonomis, dan ramah lingkun-
gan untuk menanggulangi masalah dikemudian hari di perkotaan.
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4. Pengurangan sampah dari sumbernva sudah sangat mendesak untuk

dilaksanakan secara menyeluruh.

5. Peningkatan kerja sama dan koordinasi dalam pengelolaan TPA dan

mendorong pengeloiaan TPA skala regional (regionalisasi).

Kegiatan Pengelolaan Sampah Terpadu Sragen

Salah satu penanganan terpadu sampah yang telah dilakukan oleh

Jawa Tengah adalah pengelolaan sampah di daerah Sragen dari kondisi

awal sampai penanganannya.

Kondisi Awal

Kondisi Kabupaten Sragen awalnya masih menggunakan pengelolaan

sampah dengan metode pengangkutan, pengumpulan, dan pembuangan

di TPA. Peningkatan jumlah penduduk berkorelasi positif dengan

pertambahan jumlah sampah. Untuk mengatasi masalah tersebut perlu

dilakukan upava untuk meminimisasi sampah dari sumbernva.

Pada tahun 1995 diiakukan upaya pemilahan sampah pada sumber

oleh Dinas Thta Kota dan Kebersihan Kabupaten Sragen. Usaha ini

Jimulai dengan pembelian sampah yang masih memiliki nilai jual seperti

rlastik, kertas dan kaca/gelas dari rumah tangga oleh Dinas Thta Kota

:an Kebersihan Kabupaten Sragen. Sekitar tahun 1995 dan 1996 mulai

:rlakukan sosialisasi komposting oleh Dinas kepada masyarakat namun

::ru dilakukan di beberapa kecamatan saja.

Setelah masyarakat dan pihak swasta sudah berperan aktif dalam

: .milahan sampah, maka pada tahun 2006 DinasTata Kota dan Kebersihan

:,:b. Sragen tidak lagi membeli sampah terpilah dari masvarakat dan

--"nyerahkan peran pembeli sampah kepada pihak swasta.

Sumber Daya

Untuk kawasan permukiman pewadahan disediakan dan dilakukan

penghuni kawasan sesuai dengan kelompok sampah organik dan

, Pengumpulan dilakukan oleh Pelaksana Pengelola Sampah

Pengangkutan sampah organik dilaksanakan oleh Pelaksana
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Pengelola Sampah Terpadu di
ditentukan oleh kepala kelurahan

masyarakat.

Proses

tempat pembuangan kompos yang

berdasarkan hasil musyawarah warga

Srage:

Dalam proses ini Pemerintah daerah menghadapi protes dari pemulung
yang merasa lahan pekerjaalnya telah direbut oleh Dinas. Namun yang

diinginkan Dinas adalah meningkatkan minat swasta terhadap sampah,

dan seiring dengan waktu begitu pihak swasta mulai bergerak aktif, pihak
Dinas mengurangi keterlibatan dalam pembelian sampah sampai akhirnya
pada tahun 2005 Dinas berhenti membeli sampah terpilah dari masyarakat.

Sampah yang dipilah kemudian dijual kepada pihak swasta untuk didaur
ulang dan dijadikan pupuk kompos.

Hasil yang dicapai

Hasil kegiatan pengelolaan sampah terpadu di Kabupaten

adalah sebagai berikut :

1. Meningkatnya kualitas lingkungan dan masyarakat

2. Melindungi sumber daya alam

3. Melindungi fasilitas umum

4. Mengurangi volume sampah

5. Mengurangi biaya pengangkutan sampah

Kesimpulan

Mengambil contoh penanganan sampah yang dilakukan pe

daerah Sragen yang sudah terbukti hasilnya diharapkan dapat

kita untuk sepakat melakukan pengelolaan sampah yang tidak
menggantungkan peran pemerintah daerah tetapi memulai dari c
sendiri.

Thnggung jawab kita atas pengelolaan lingkungan ini akan

luas untuk saat ini dan masa yang akan datang. Thnggung

meliputi peran serta dari masyarakat sebagai penghasil sampah
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kemampuan untuk menekan biaya penangangan sampah kota melalui

beb.rrp" tindakan dan kegiatan yang sederhana yarLg dapat dilakukan

di tiap rumah :r.rrrgga. KetJrtiban dan kedisiplinan masyarakat di dalam

f.*U.r".rgrr, ,"-pL seperti memisahkan sampah basah dan sampah

L..irrg d"i m.-buang sampah pada tempatnya (TPS)' Pemisahan tersebut

adalah cara yalgefektif dan mempercepat pemrosesan sampah menjadi

produk yan$ l.bih b..m,nfaat' Karena mengubah 'sampah menjadi berkah'

"a"Un 
i^ry^ masalah persepsi' Jika kita punya keyakinan bahwa kita

sebagai warga Negara Indonesia yang seharusnya mengemban tanggung

;"*"f, ,rr.rr!.lolr-lingkt'ngan dengan berdaya uPaya memberdayakan

sampah dengan -.,igt '";gi lumlah sampah' menggunakan kembali

sampah dengan mendaur ulang'

Pihak pemerintah daerah sebagai Pemegang Peranan penting dalam

perbaikan manajemen peraturan daerah dalam Penanganan sampah dengan

mengefektifkan k giata,, pengumpulan sampah dengan memberdayakan

,*rd-"ry" masyarakat *utj diti"gk"t RI' melakukan kontrak kerja dengan

pihak swastayangbertanggung jawab dall pengangkutan sampah sampai

ke pengelolaan tempat 
"ft-6"""g'n 

akhir' dan melakukan penelitian

tentang Penanganan sampah yang ramah lingkungan'

Harapan dari ilustrasi ini dapat menyadarkan kita tentang ard penting

lingkungan hidup dalam pembangunan yang berkelanjutan dengan tetap

p.i,il tl.hadrp ti.rgk',"g"'' Sehingga impian Indonesia menjadi negara

yang bersih dan asri meniadi kenyataan dalam ranah pembangunan

berkelanjutan yang ramah lingkungan'
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